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RINGKASAN SKRIPSI

NADIA, Judul penelitian “Pengaruh Konsentrasi dan Durasi Perendaman
Auksin terhadap Pertumbuhan Setek Jambu Kristal”. Di bawah bimbingan Asnawati,
S. Hut., M.Si selaku pembimbing pertama dan Ir. Rini Susana, M.Sc selaku
pembimbing kedua.

Jambu kristal merupakan jambu biji yang hampir tanpa biji yang banyak
digemari karena rasanya yang segar dan nikmat, biji yang sangat minim dan daging
yang sangat tebal. Pengembangan dan peningkatan produksi tanaman jambu kristal,
bibit mempunyai peranan penting dalam aspek budidaya untuk menunjang
pertumbuhan dan perkembangan tanaman. Pengadaan bibit dapat melalui
perbanyakan secara vegetatif berupa setek. Perbanyakan setek pelaksanaannya sangat
mudah dan efesien waktu namun tingkat keberhasilan perbanyakan cukup rendah
karena sulit terbentuknya akar pada setek sehingga tanaman tidak dapat melanjutkan
pertumbuhan dan mati. Upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi permasalahan
pada setek yaitu dengan pemberian zat pengatur tumbuh berupa auksin secara
optimal dengan pemberian konsentrasi dan durasi perendaman auksin yang dapat
memberikan pengaruh baik bagi pertumbuhan tanaman. Penelitian ini bertujuan
untuk mendapatkan interaksi konsentrasi dan durasi perendaman auksin terbaik
terhadap pertumbuhan setek jambu kristal.

Penelitian ini dilaksanakan di lahan penelitian Fakultas Pertanian Untan.
Penelitian ini berlangsung pada tanggal 06 Oktober - 24 Desember 2022. Penelitian
ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) Faktorial dengan 2 faktor. Faktor
pertama yang terdiri dari Auksin yang terdiri dari 4 taraf perlakuan diantaranya
10:0 ppm, ri: 100 ppm, 12:200 ppm, r3: 300 ppm dan faktor kedua adalah durasi
perendaman dengan 3 taraf dosis perlakuan diantaranya di: 1 jam, dz: 2 jam dan
ds: 3 jam. Sehingga terdapat 12 kombinasi perlakuan, setiap perlakuan terdiri dari
5 tanaman sampel dan diulang sebanyak 3 kali sehingga terdapat 180 tanaman.
Variabel pengamatan yang diamati yaitu persentase setek hidup, jumlah tunas
pertanaman, jumlah daun dan jumlah akar.

Hasil analisis keragaman menunjukkan bahwa tidak terjadi interaksi

konsentrasi dan durasi perendaman auksin terhadap persentase setek hidup, jumlah



tunas, jumlah daun dan jumlah akar. Konsentrasi auksin berpengaruh nyata terhadap
jumlah tunas dan jumlah akar tetapi berpengaruh tidak nyata terhadap persentase
setek hidup dan jumlah daun. Durasi perendaman auksin berpengaruh nyata terhadap
jumlah tunas tetapi berpengaruh tidak nyata terhadap persentase setek hidup, jumlah
daun dan jumlah akar. Konsentrasi efektif diperoleh pada perlakuan pemberian

konsentrasi auksin 200 ppm dan durasi perendaman auksin 2 jam.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Di Indonesia, jambu kristal diperkenalkan oleh Misi Teknik Taiwan pada
1991. Sementara lembaga pertama di Indonesia yang mengembangkan jambu unggul
ini adalah Institut Pertanian Bogor (IPB). Sejak saat itu, persebaran jambu kristal
meluas dan semakin dikenal oleh masyarakat Indonesia. Jambu kristal merupakan
jambu biji yang hampir tanpa biji yang banyak digemari karena rasanya yang segar
dan nikmat, biji yang sangat minim dan daging yang sangat tebal.

Sejak awal tahun 2019 budidaya komoditas jambu kristal sudah mulai
dikembangkan di jalan Bhakti Rasau Jaya Tiga, Kabupaten Kubu Raya. Permintaan
pasar jambu kristal terus meningkat dari tahun ke tahun, dimana dua tahun terakhir
permintaan pasar produk jambu kristal mencapai 400-500 kg dalam sebulan. Petani
jambu kristal hanya mampu memenuhi produksi sekitar 300 kg dalam sebulan dan
sering belum mencapai target sehingga membeli ke petani lain untuk memenuhi
kebutuhan pasar dan dikirim ke pengepul berlokasi di daerah Gajah Mada Kota
Pontianak dengan harga jual mulai Rp. 15.000 s/d 20.000/kg (Komunikasi pribadi
dengan petani, 2022).

Pengembangan dan peningkatan produksi tanaman jambu kristal, bibit
mempunyai peranan penting dalam aspek budidaya untuk menunjang pertumbuhan
dan perkembangan tanaman. Bibit yang baik akan menentukan keberhasilan dari
komoditi dikemudian hari. Pengadaan bibit dapat melalui perbanyakan secara
vegetatif berupa setek. Perbanyakan setek pelaksanaannya sangat mudah dan efesien
waktu namun tingkat keberhasilan perbanyakan cukup rendah karena sulit
terbentuknya akar pada setek sehingga tanaman tidak dapat melanjutkan
pertumbuhan dan mati.

Upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi permasalahan pada setek yaitu
dengan pemberian zat pengatur tumbuh berupa auksin secara optimal dengan
pemberian konsentrasi dan durasi perendaman auksin yang dapat memberikan
pengaruh baik bagi pertumbuhan tanaman. Pada dasarnya pemberian ZPT pada
tanaman dalam jumlah sedikit dapat mendukung dan merubah proses fisiologi

tanaman.



Adanya pemberian auksin dengan cara direndam menggunakan durasi
perendaman diharapkan penyerapan auksin dapat berlangsung dengan baik.
Durasi perendaman auksin yang sesuai kebutuhan setek dalam proses pertumbuhan
dapat memacu perakaran setek secara optimal. Durasi perendaman yang berbeda
dapat menentukan perbedaan jumlah auksin yang terkandung, serta menunjukkan
kebutuhan auksin terbaik yang diperlukan dalam setek jambu kristal

Konsentrasi dan durasi secara kontak auksin pada setek akan menentukan
berapa banyak larutan yang mampu diserap oleh jaringan tanaman. Secara umum
semakin tinggi konsentrasi dan semakin semakin lama durasi perendaman maka
semakin banyak larutan yang mampu diserap. Semakin rendah konsentrasi dan
semakin semakin cepat durasi perendaman maka semakin sedikit larutan yang

mampu diserap.

B. Masalah Penelitian

Perbanyakan tanaman jambu kristal dengan cara setek memiliki kendala yaitu
tingkat keberhasilan hidup setek yang rendah dikarenakan sulitnya terbentuk akar
pada tanaman sehingga upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi permasalahan
tersebut yaitu dengan pemberian auksin berupa pemberian konsentrasi dan durasi
perendaman yang diharapkan dapat merangsang pertumbuhan akar.

Auksin  berfungsi mempercepat pembentukan akar, mempengaruhi
pertumbuhan panjang batang, pertumbuhan, diferensiasi dan percabangan akar.
Pemberian auksin dengan konsentrasi yang tepat dapat memaksimalkan pertumbuhan
akar dan perkembangan setek jambu kristal. Pemberian auksin dengan konsentrasi
terlalu tinggi dapat manghambat pertumbuhan tanaman sedangkan pemberian auksin
dengan konsentrasi terlalu rendah tidak mempengaruhi pertumbuhan tanaman.

Durasi perendaman juga dapat menjadi faktor seberapa banyak auksin yang
dapat diserap oleh tanaman. Semakin lama perendaman auksin pada setek maka
semakin meningkat larutan yang terkandung dalam setek. Durasi perendaman terlalu
singkat memungkinkan auksin yang diserap sedikit sehingga tidak memenuhi
kebutuhan dalam proses pembelahan sel dalam pembentukan akar.

Pemberian auksin dan durasi perendaman secara bersamaan diharapkan dapat
merangsang pertumbuhan akar dan meningkatkan pertumbuhan setek jambu krisal.

Berdasarkan uraian diatas maka masalah yang dapat dirumuskan adalah berapa



konsentrasi auksin dan durasi perendaman terbaik untuk pertumbuhan setek

jambu kristal ?

C. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan interaksi konsentrasi dan durasi

perendaman auksin terbaik terhadap pertumbuhan setek jambu kristal.



